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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pendistribusian kelambu di desa Tunggulo berjalan dengan lancar dan baik. 

Pendistribusian kelambu dilaksanakan di kantor desa Tunggulo selama 2 

minggu. Kelambu yang telah dibagikan kepada masyarakat sebanyak 1200 

lembar kelambu dengan jumlah penerima 818 KK. Pendistribusian kelambu 

yang dilaksanakan tidak sesuai dengan ketentuan kriteria yang diberikan oleh 

GF (Global Fund) yaitu khusus bagi masyarakat yang memiliki ibu hamil dan 

bayi atau balita dan warga miskin tetapi pada kenyataannya kelambu 

berinsektisida dibagikan kepada seluruh masyarakat. 

2. Pada umumnya kelambu yang sudah dibagikan telah digunakan oleh 

masyarakat, akan tetapi hanya selama 1-3 bulan saja digunakan setelah itu 

tidak digunakan lagi dengan berbagai macam alasan dan ada juga yang belum 

sama sekali membuka kemasan kelambu. Pada umumnya kelambu tidak 

digunakan dengan alasan kepanasan, tidak terbiasa, malas memasang dan 

membongkarnya kembali, merasa terganggu dengan warna kelambu yang 

putih seperti kelambu untuk orang yang sudah meninggal. 

3. Cakupan untuk kelambunisasi di wilayah kerja Puskesmas Limboto Barat 

khususnya didesa Tunggulo mencapai 95,8 % untuk kelambu yang 

berinsektisida, artinya masyarakat telah banyak berpartisipasi dalam 

penggunaan kelambu yang telah dibagikan oleh para petugas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh peneliti antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

Daharapkan bagi masyarakat lebih banyak berpartisipasi dalam penggunaan 

kelambu, walaupun sangat sulit untuk mengajak masyarakat untuk 

menggunakan kelambu karena faktor sosial budaya dan perilaku masyarakat 

yang susah dihilangkan. 

2. Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan untuk melakukan monitoring minimal 4 bulan sekali untuk 

memastikan kelambu yang dibagikan sudah digunakan atau belum dan 

melihat keadaan kelambu sudah rusak atau belum sehingga berguna untuk 

pengambilan kebijakan selanjutnya khususnya untuk mencegah kejadian 

malaria. 
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